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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan dan peningkatan produktivitas organisasi tidak akan tercapai tanpa
adanya kontribusi dan keterlibatan sumber daya manusia di dalamnya. Perilaku
positif karyawan akan muncul ketika individu dalam organisasi merasa nyaman
dan bahagia dalam bekerja, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja dan
produktivitas mereka. Perilaku positif ini juga memberikan pengaruh signifikan
terhadap lingkungan kerja dan iklim organisasi.

Karyawan memiliki tanggung jawab untuk menjalankan tugas dengan baik
dan berintegritas. Kinerja yang dilakukan akan dipertanggung jawabkan kepada
organisasi, yang dapat mengevaluasi peningkatannya melalui proses penilaian
kinerja. Penilaian ini dibagi menjadi dua jenis: kinerja tugas dan Kkinerja
kontekstual. Kinerja tugas mencakup tanggung jawab utama yang telah ditentukan
bagi karyawan, sedangkan kinerja kontekstual mencakup tindakan di luar
tanggung jawab formal, seperti Organizational Citizenship Behavior (OCB).

OCB diartikan sebagai peran ekstra yang dilakukan oleh karyawan dengan
bersedia melaksanakan tugas diluar ketentuan tanpa mengharap imbalan dari
organisasi. OCB dalam perspektif Islam biasa disebut Organization Citizenship
Behavior from Islamic Perspective (OCBIP) dijelaskan sebagai tindakan

diskresioner sesuai syariah untuk mencapai ridha Allah dalam setiap



tindakan.! OCBIP merupakan tindakan dari setiap individu yang sesuai dengan
prinsip syariah dan digambarkan oleh individu dalam suatu organisasi yang
menjalankan suatu pekerjaan untuk mencari falah atau ridha Allah oleh
perlindungan dari maqasid (tujuan) dan syariah perlindungan dan pelestarian lima
daruriyyat (kebutuhan) yaitu perlindungan agama, hidup, kekayaan, akal dan
keturunan; hajiyyat (pelengkap) dan tahsiniyyat (penghias).?

OCBIP dapat meminimalisir terjadinya kerugian yang akan dihadapi oleh
perusahaan. OCBIP dalam perusahaan akan mendorong karyawan melakukan
pekerjaan yang berkualitas karena merasa setiap perbuatan yang dilakukan di
tempat kerja diawasi oleh Allah dan merupakan salah satu ibadah kepada Allah,
sehingga dengan adanya pekerjaan yang berkualitas akan berpengaruh terhadap
kinerja dan produktivitas karyawan dalam perusahaan yang akan berdampak pada
kinerja perusahaan.® OCBIP pada pegawai menjadi perilaku yang sangat
diharapkan dalam sebuah organisasi. Namun pada kenyataannya saat ini masih
ditemukan hal-hal yang tidak mencerminkan perilaku OCBIP. Fenomena ini
terjadi disalah satu PT. di Kabupaten Mandailing Natal, yaitu pada PT. Gruti
Lestari Pratama Kec. Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera
Utara, dari observasi awal peneliti menemukan masih ada karyawan yang enggan

membantu ketika rekan kerjanya membutuhkan bantuan, kurangnya rasa tolong
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menolong dalam bekerja, dan terlihat dari kebiasaan duduk diam saat rekan Kkerja
membutuhkan bantuan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu staf PT. Gruti
Lestari Pratama pada tanggal 12 September 2024 dijelaskan bahwa permasalahan
yang dialami oleh karyawan yaitu kurangnya kerja sama yang ditunjukkan dengan
kurangnya keinginan sesama untuk saling membantu dengan rekan Kerja,
kurangnya rasa tolong menolong karyawan dalam bertukar shift kerja, sehingga
karyawan enggan membantu meringankan permasalahan dan terkesan acuh,
karyawan tidak mau mengambil alih tugas rekan kerja yang berhalangan hadir
ataupun kesulitan saat bekerja dengan alasan bukan tanggung jawabnya, selain itu
kurangnya partisipasi dalam hal organisasi mereka hanya bekerja sesuai dengan
pekerjaan pokok yang diberikan kepadanya.

Dalam hal ini menggambarkan masih kurangnya perilaku OCBIP, sedangkan
OCBIP tersebut sebagai perilaku karyawan muslim yang selalu terdorong untuk
melakukan perbuatan baik demi kepentingan umum (Maslaha) berdasarkan nilai-
nilai Islam (Shari’ah) tanpa mengharapkan imbalan atau reward apapun. Selain
itu, karyawan masih memiliki rasa kurang senang jika seorang atasan
memberikannya pekerjaan tambahan yang bukan pekerjaannya dan masih ada
karyawan yang sering terlibat konflik dengan atasan ataupun dengan sesama rekan
kerjanya. Ini menunjukkan bahwa OCBIP di antara karyawan masih kurang, yang
berdampak pada pembentukan suasana positif di lingkungan kerja. Mengingat

rendahnya tindakan OCBIP di PT. Gruti Lestari Pratama, penting untuk mencari



penyebab dari rendahnya tindakan tersebut, karena hal ini dapat mempengaruhi
efektivitas bagi sebuah perusahaan.

Berdasarkan sejumlah literatur ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku OCBIP karyawan antara lain Islamic work ethics, Islamic spirituality
dan kepuasan kerja . Etika kerja Islam (IWE) merupakan suatu sistem keyakinan
yang berlandaskan pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW,
yang mendorong individu untuk melihat pekerjaan sebagai bentuk tugas dan
tanggung jawab yang bernilai ibadah.* Etika kerja Islam merupakan orientasi kerja
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya, serta keinginan untuk mencapai
keseimbangan antara kehidupan sosial dan pribadi.> Nilai ketakwaan individu
dapat mendorong munculnya OCBIP. Ketakwaan tersebut baik dalam kehidupan
sosial, maupun dalam kehidupan akhirat individu.®

Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi OCBIP karyawan yaitu Islamic
spirituality. Spiritualitas di tempat kerja merupakan salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh organisasi dan manajer untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas karyawan agar tercapainya tujuan organisasi dan menciptakan

lingkungan pekerjaan yang sehat serta peran ekstra karyawan.’ Spiritualitas Islam
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diartikan sebagai keyakinan, perbuatan, dan perilaku sesuai dengan prinsip Islam
yang dilaksanakan oleh seorang muslim dalam organisasi dengan tujuan mencapai
ridha Allah.® Spiritualitas Islam dalam perusahaan akan menciptakan pekerjaan
yang bermakna, meningkatkan keterhubungan antar pegawai maupun organisasi
dan komunikasi yang baik antar karyawan dalam perusahaan yang dapat
berpengaruh pada peningkatan kinerja, hal tersebut sejalan dengan syariah Islam
yang menganjurkan umatnya untuk menjaga hubungan antar sesama.

Selain itu perusahaan juga harus memperhatian kepuasan karyawan dalam
bekerja. Kepuasan kerja menggambarkan bagaimana perasaan karyawan terhadap
seberapa menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Ini mencerminkan
keadaan emosional positif yang muncul dari penilaian terhadap pengalaman kerja
seseorang. Kepuasan kerja dianggap sebagai hasil dari pengalaman karyawan
terkait dengan nilai-nilai pribadi mereka, seperti apa yang diinginkan dan
diharapkan dari pekerjaan mereka. Secara sederhana, kepuasan kerja dapat
dipahami sebagai sikap individu dan merupakan umpan balik terhadap pekerjaan
yang dijalani.®

Kepuasan kerja dapat diukur sebagai bentuk kesejahteraan yang dirasakan
oleh setiap karyawan. Jika karyawan merasa tidak sejahtera dalam pekerjaannya,

hal ini akan tampak pada kinerjanya yang kurang baik. Secara umum, kepuasan
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kerja bisa dinilai berdasarkan reaksi atau perilaku yang diterima oleh setiap
karyawan di tempat kerja. Kepuasan kerja adalah faktor penting yang dapat
memotivasi karyawan dan mendorong mereka untuk mencapai kinerja yang lebih
baik. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki karyawan yang merasa puas
dengan pekerjaannya maka akan memperoleh keuntungan positif dari hal tersebut
serta akan meningkatkan perilaku ekstra pada karyawan.°

Sebagian besar penelitian tentang Organizational Citizenship Behavior (OCB)
berfokus pada perspektif umum atau sekuler. Penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan Islamic Work Ethics (IWE), Islamic Spirituality, dan
Organizational Citizenship Behavior from Islamic Perspective (OCBIP) masih
terbatas. Pendekatan Islami dapat menawarkan pandangan unik yang belum
banyak dieksplorasi, terutama dalam hal prinsip-prinsip seperti niat (niyyah),
keikhlasan (ikhlas), dan hubungan dengan Allah (habluminallah). selain itu
penelitian mengaitkan Islamic Work Ethics atau Islamic Spirituality langsung
dengan OCB, tetapi sedikit yang meneliti bagaimana kepuasan kerja berperan
sebagai variabel mediasi dalam hubungan tersebut. Kepuasan kerja dapat menjadi
kunci yang menjelaskan mengapa nilai-nilai Islami mendorong perilaku organisasi
yang positif. Namun, perannya sebagai mediator dalam konteks Islami belum
banyak diteliti.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas yaitu, seperti

rendahnya perilaku organisasi karyawan dalam bekerja maka peneliti tertarik
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untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh Islamic Work Ethics dan
Islamic Sprituality terhadap Organizational Citizenship Behavior from Islamic
Perspective (OCBIP) dan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada PT.
Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan Kab. Mandailing Natal Sumatera
Utara.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini
yaitu :
1. Bagaimana pengaruh Islamic Work Ethics terhadap OCBIP pada karyawan
PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing Natal ?
2. Bagaimana pengaruh Islamic Sprituality terhadap OCBIP pada karyawan
PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing Natal ?
3. Bagaimana pengaruh Islamic Work Ethics terhadap kepuasan kerja pada
karyawan: PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing
Natal ?
4. Bagaimana pengaruh Islamic Sprituality terhadap kepuasan kerja pada
karyawan PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing
Natal ?
5. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap OCBIP pada karyawan PT
Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing Natal ?
6. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja memediasi Islamic Work Ethics
terhadap OCBIP pada karyawan PT Gruti Lestari Pratama Kec.

Sinunukan, Kab. Mandailing Natal ?



7. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja memediasi Islamic Sprituality
terhadap OCBIP pada karyawan PT Gruti Lestari Pratama Kec.

Sinunukan, Kab. Mandailing Natal ?



C. Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan dapat terarah dan tidak meluas dari

pembahasan yang dimaksud, maka punulis memberikan batasan masalah pada

penelitian ini dimana penelitian ini terfokus untuk melihat bagaimana Pengaruh

Islamic Work Ethics dan Islamic Sprituality terhadap Organizational Citizenship

Behavior from Islamic Perspective (OCBIP) dan kepuasan kerja sebagai variabel

mediasi Pada PT. Gruti Lestari Pratama khususnya yang diteliti pada karyawan

muslim bagian lapangan

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya,

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Mengetahui pengaruh Islamic Work Ethics terhadap OCBIP pada
karyawan PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing
Natal

Mengetahui pengaruh Islamic Sprituality terhadap OCBIP pada karyawan
PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing Natal
Mengetahui pengaruh Islamic Work Ethics terhadap Kepuasan Kerja pada
karyawan PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing
Natal

Mengetahui pengaruh Islamic Sprituality terhadap OCBIP pada karyawan
PT Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing Natal
Mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap OCBIP pada karyawan PT

Gruti Lestari Pratama Kec. Sinunukan, Kab. Mandailing Natal
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6. Mengetahui kepuasan kerja memediasi Islamic Work Ethics terhadap
OCBIP
7. Mengetahui kepuasan kerja memediasi Islamic Sprituality terhadap
OCBIP
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat bagi praktisi
a. Bagi penelitian
Penelitian ini dapat mengidentifikasi masalah yang terjadi di lapangan
terkait dengan kinerja karyawan.
b. Bagi perusahaan
Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat menyediakan informasi
serta referensi bagi perusahaan untuk mengevaluasi apakah Islamic work
ethics, Islamic sprituality dan mediasi kepuasan kerja berpengaruh
terhadap OCBIP, sehingga kinerja karyawan dapat di evaluasi
2. Manfaat bagi akademis
Penelitian ini adalah penerapan ilmu ekonomi, khususnya manajemen,
yang diperoleh penulis selama proses belajar, sehingga memperluas wawasan

penulis tentang bagaimana teori diterapkan dalam praktik nyata.
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F. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam penelitian ini disusun secara sistematis dan hierarkis untuk
memudahkan pembaca dalam memahami serta menganalisis hasil penelitian.
Terdiri dari beberapa bab yaitu sebagai berikut :
BAB I: Pendahuluan, dalam bab ini penulis membahas mengenai latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.
BAB II: Landasan teori, dalam bab ini penulis membahas tentang landasan teori,
penelitian terdahulu, kerangka penelitian.
BAB I1I: Metode Penelitian, pada bab ini akan dijelaskan matode penelitian yang
akan digunakan yang berisikan, (a) objek dan lokasi penelitian, (b) jenis
penelitian, (c) defenisi operasional variabel (d) populasi dan sampel, () sumber

data dan (f) teknik analisis data.
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